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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik responden, tingkat partisipasi anggota, dan
hubungan karakteristik responden dengan tingkat partisipasi dalam program Optimalisasi Pemanfaatan
Lahan Pekarangan Melalui Konsep Kawasan Rumah Pangan Lestari. Metode penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode  studi kasus. Penarikan sampel dilakukan secara
sensus pada seluruh anggota kelompok wanita tani (KWT) Mekarwangi yang berjumlah 30 orang.
Analisis data dilakukan secara deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa anggota Anggota
Kelompok wanita Tani (KWT) Mekarwangi Desa Mekarmulya memiliki karakteristik yaitu;
mayoritas berusia diantara 30 – 50 tahun (dewasa pertengahan) termasuk kategori sedang, tingkat
pendidikan anggota sebagian besar telah menempuh Pendidikan Dasar (SD/MI,SMP/MTs) termasuk
kategori rendah, jumlah tanggungan sebagian besar antara 2 – 3 orang termasuk kategori rendah,
dan status atau jabatan dalam Kelompok Wanita Tani (KWT) Mekarwangi ada dua kategori jabatan
yaitu sebagai anggota dan sebagai pengurus. Tingkat partisipasi pada tahap pengambilan
keputusan termasuk dalam kategori sedang, sementara pada tahap pelaksanaan, menikmati hasil dan
tahap evaluasi termasuk dalam kategori tinggi. Karakteristik responden yaitu usia, tingkat pendidikan,
jumlah tanggungan keluarga dan status tidak memiliki hubungan nyata dengan tingkat partisipasi
dalam Program Optimalisasi Pemanfaatan Pekarangan melalui Konsep kawasan Rumah Pangan
Lestari.
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PENDAHULUAN
Program Optimalisasi Pemanfaatan
Lahan Pekarangan melalui Konsep
Kawasan Rumah Pangan Lestari, dalam
rangka mempercepat diversifikasi pangan
dan memperkuat ketahanan pangan
masyarakat. Program ini menitikberatkan
pada pemberdayaan masyarakat dalam hal
ini adalah wanita tani. Di Kecamatan
Pamarican terdapat Kelompok Wanita
Tani (KWT) yang menjadi pelaksana
Program tersebut yaitu Kelompok Wanita
Tani (KWT) Mekarwangi yang berlokasi
di Desa Mekarmulya. Sebagai program
pem- berdayaan masyarakat, dalam
penyelenggaraannya Program ini me-
merlukan partisipasi masyarakat agar
program tersebut berjalan dengan baik dan
mencapai keberhasilan sesuai dengan
tujuan program. Dengan demikian
masyarakat yang menja- lankan program
tersebut diharapkaan dapat berperan aktif
mulai dari tahap perencanaan,
pelaksanaan, menikmati hasil, dan
evaluasi.
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Penelitian ini dilaksanakan dengan
menggunakan metode studi kasus dengan
mengambil kasus pada Kelompok Wanita




Variabel yang diamati dalam
penelitian ini diopreasionalisasikan
sebagai berikut:
1. Karakteristik responden, merupakan
faktor yang berasal dari diri
responden dan dapat mempe-
ngaruhi tingkat partisipasi. Adapun
karakteristik yang dimaksud adalah
usia, tingkat pendidikan dan
jumlah tanggungan keluarga.
a. Usia, adalah  selisih antara tahun
responden dilahirkan dengan tahun
saat penelitian ini dilaksanakan.
Pengelompokkan usia menurut
Havighurst (1950) dalam
Mugniesyah (2006) yaitu dewasa
awal berusia 18 – 29 tahun, usia
pertengahan berusia 30 – 50 tahun,
dan usia tua berusia lebih dari 50
tahun, diukur dengan skoring.
b. Tingkat pendidikan,       adalah
pendidikan formal terakhir yang
pernah ditempuh responden hingga
penelitian dilaksanakan, diukur
dengan skoring.
c. Tanggungan     keluarga,     adalah
banyaknya anggota keluarga yang
terdiri dari suami, istri, anak, serta
orang lain yang turut serta dalam
keluarga dan menjadi tanggungan
kepala keluarga, diukur dengan
skoring.
d. Status atau     jabatan,     adalah
jabatan yang dimiliki oleh
responden saat dilakukannya
penelitian ini. Dalam kelompok
wanita tani (KWT) Mekarwangi
ada dua kategori jabatan yaitu
sebagai anggota dan sebagai
pengurus.
2. Tingkat partisipasi anggota adalah
kewajiban atau kontribusi yang
diberikan anggota kelompok dalam
kegiatan Optimalisasi Pemanfaatan
Lahan Pekarangan Melalui Konsep
Kawasan Rumah Pangan Lestari
dalam hal ini meliputi :





alternatif yang berkaitan dengan
gagasan atau ide yang
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menyangkut   kepentingan bersama,
diukur dengan skoring.
b. Partisipasi    dalam    pelaksanaan




c. Partisipasi     dalam     menikmati
hasil, dilihat dari keikutsertaan
anggota kelompok dalam
memanfaatkan dan menikmati hasil
setelah berpartisipasi dalam
kegiatan, diukur dengan skoring.
d. Partisipasi dalam evaluasi, dilihat
literatur yang berkaitan dengan
penelitian seperti buku, jurnal,
laporan hasil penelitian, publikasi
BPS, skripsi, dan internet.
Teknik Penarikan Sampel
Penarikan sampel dalam
penelitian ini yaitu dilakukan secara
sengaja (Purposive) yaitu dengan
mengambil seluruh (sensus) anggota
populasi wanita tani pada kelompok
wanita tani (KWT) Mekarwangi dengan
jumlah anggota sebanyak 30 orang untuk
dijadikan responden.
Rancangan Analisis Data
Data yang diperoleh dari dari lapangan
dianalisis secara deskriptif kualitatif.
Untuk mengetahui tingkat partisipasi
anggota dibagi kedalam tiga kategori,
dengan panjang kelas interval untuk setiap
kategori dihitung dengan rumus (Sudjana,
2005) : dari keikutsertaan atau kehadiran
responden dalam memantau dan menilai
kegiatan yang sudah dilaksanakan, diukur
dengan skoring.
Teknik Pengumpulan Data
Data yang dikumpulkan dan
berhubungan dengan penelitian ini adalah
data primer dan data sekunder. Data
primer diperoleh langsung dari anggota
kelompok wanita tani (KWT) dimana
semua anggota dijadikan sebagai
responden yang diperoleh dengan
menggunakan kuesioner. Data sekunder
yaitu data yang diperoleh dari dinas atau
instansi terkait dari literatur-
Untuk menganalisis hubungan antara
karakteristik responden dengan tingkat
partisipasi dianalisis dengan mengguna-
kan analisis Rank Spearman untuk dua
variabel berskala ordinal. Analisis data
secara kuantitatif diolah dan disajikan
menggunakan aplikasi SPSS.
Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di
Kelompok Wanita Tani (KWT)
Mekarwangi Desa Mekarmulya
Kecamatan Pamarican Kabupaten Ciamis.
Penelitian Ini Dilaksanakan Dalam
Beberapa Tahap Yaitu :
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1. Tahap Pendahuluan, Yaitu Survai
Pendahuluan Penulisan Usulan
Penelitian Dan Seminar Usulan
Penelitian Dilaksanakan Pada Bulan
Pebruari 2019.
2. Tahap Pengumpulan Data    Dari
Lapangan Atau Pelaksanaan
Penelitian Dilakukan Pada Bulan
April Sampai Juni 2019.
3. Tahap Pengolahan Data     Dan
Penulisan Hasil Penelitian
Dilaksanakan Pada Bulan Juli 2019
4. Sampai Dengan Selesai.
HASIL DAN PEMBAHASAN A.
Karakteristik Responden
Karakteristik responden yang d
igunakan dalam penelitian ini adalah usia,
tingkat pendidikan, dan jumlah tanggungan
keluarga.
1. Usia
Mayoritas responden berada pada usia
30 – 50 tahun yaitu 20 atau 66,67 persen,
usia 18 – 29 tahun 7 orang atau
23,33 persen, dan pada usia >50 tahun
3 orang atau 10,00 persen. Hal ini
menunjukkan bahwa yang lebih dominan
mengikuti Program Optimalisasi
Pemanfaatan Pekarangan Melalui  Konsep
Kawasan rumah Pangan Lestari adalah
anggota yang tergolong berusia dewasa
pertengahan (30 – 50 tahun) yaitu 66,67
persen.
2. Tingkat Pendidikan
Tingkat pendidikan pada kategori
rendah dengan jumlah 27 orang atau 90,00
persen, kemudian pada tingkat pendidikan
yang sedang 2 orang atau
6,67 persen, dan pada tingkat
pendidikan tinggi 1 orang atau 3,33 persen.
Hal ini menunjukkan bahwa tingkat
pendidikan responden mayoritas adalah
lulus pendidikan dasar (SD/MI,SMP/MTs).
Rendahnya tingkat pendidikan responden
tentu akan berpengaruh pada pola pikir dan
pola kerja mereka dalam Kelompok
Wanita Tani (KWT).
3. Tanggungan Keluarga
Mayoritas responden memiliki jumlah
tanggungan  keluarga  4 – 5 orang yaitu
17 orang atau 56,67 persen, sedangkan
jumlah tanggungan keluarga
2 – 3 orang 12 orang atau 40,00 persen,
kemudian untuk responden yang memiliki
jumlah tanggungan keluarga
6 – 8  orang 1  orang persentase 3,33
persen.
4. Status /Jabatan
Jumlah responden dengan status sebagai
anggota 23 orang dari 30 orang responden
yang diteliti atau 76,67 persen. Kemudian
responden dengan status sebagai pengurus
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KWT Mekarwangi 7 orang atau 23,33
persen.
B. Tingkat Partisipasi
Tingkat partisipasi anggota adalah
kewajiban atau  kontribusi yang diberikan
anggota kelompok dalam kegiatan
Optimalisasi Pemanfaatan Lahan
Pekarangan Melalui Konsep Kawasan
Rumah Pangan Lestari dalam hal ini
meliputi : 1) partisipasi dalam pengambilan
keputusan; 2) partisipasi dalam
pelaksanaan; 3) partisipasi dalam
Menikmati hasil; dan 4) partisipasi dalam
evaluasi.
1. Partisipasi dalam Pengambilan
Keputusan
Tingkat partisipasi anggota pada
tahap  pengambilan keputusan, mayoritas
berada pada kategori tinggi yaitu dengan
jumlah 11 orang dari 30 orang responden
yang diteliti atau
36,67 persen, kemudian pada kategori
sedang terdapat 10 atau 33,33 persen,
sementara kategori rendah terdapat 9 atau
30,00 persen. Hal ini dapat dilihat bahwa
anggota aktif mengikuti rapat perencanaan
dan berpartisipasi dalam memberikan
pendapat, pertanyaan maupun kritik dalam
rapat tersebut.
2. Partisipasi dalam Pelaksanaan
Tingkat partisipasi anggota dalam
pelaksanaan, mayoritas berada pada
kategori tinggi yaitu dengan jumlah 23
orang dari 30 orang responden yang diteliti
atau 76,67 persen. Kemudian pada kategori
sedang terdapat 7 orang dari 30 orang atau
23,33 persen dan tidak ada satupun
anggota dengan tingkat partisipasi pada
kategori rendah. Hal ini dapat terjadi
karena mayoritas anggota antusias dan
tertarik untuk berpartisipasi aktif pada
setiap kegiatan.
3. Partisipasi dalam Menikmati
Hasil
Tingkat partisipasi anggota dalam
menikmati hasil, mayoritas berada pada
kategori tinggi yaitu dengan jumlah 23
orang atau 76,67 persen. Kemudian pada
kategori sedang terdapat 7 orang atau
23,33 persen dan tidak ada satupun
anggota dengan tingkat partisipasi pada
kategori rendah. Hal ini dapat terjadi
karena mayoritas anggota mengaku
merasakan menerima manfaat dari adanya
program tersebut.
4. Partisipasi dalam Evaluasi
Tingkat partisipasi anggota dalam
evaluasi, mayoritas berada  pada kategori
tinggi yaitu dengan jumlah 25 orang atau
83,33 persen. Kemudian pada kategori
sedang terdapat 5 orang atau 16,67 persen
dan tidak ada satupun anggota dengan
tingkat partisipasi pada kategori rendah.
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Hal ini dapat terjadi karena mayoritas
anggota merasakan pentingnya melakukan
evaluasi, ini diwujudkan dengan kehadiran
anggota dalam rapat evaluasi yang
diadakan.
5. Tingkat Partisipasi Keseluruhan
Tingkat partisipasi anggota dalam
Program Optimalisasi Lahan Pekarangan
Melalui Konsep Kawasan Rumah Pangan
Lestari mayoritas berada pada kategori
tinggi yaitu 16 orang dari 30 orang
responden yang diteliti 53,33 persen.
Kemudian pada kategori sedang 14 orang
atau 46,67 persen, dan tidak ada satupun
anggota dengan tingkat partisipasi pada
kategori rendah. Hal ini terjadi karena
responden mayoritas aktif pada setiap
tahapan partisipasi mulai  dari tahap
pengambilan keputusan, pelaksanaan,
menikmati hasil dan evaluasi. Selain itu
juga karena responden antusias dalam
melaksanakan program optimlaisasi lahan
melalui pemanfaatan pekarangan dengan
konsep kawasan rumah pangan lestari
tersebut.
C. Hubungan Karakterisktik
Responden dengan Tingkat Partisipasi
Faktor yang dapat mempengaruhi
partisipasi ada yang berasal dari dalam
atau faktor internal da nada juga yang
berasal dari luar atau faktor eksternal. Pada
penelitian ini disampaikan mengenai faktor
internal yang dapat mempengaruhi
partisipasi, diantaranya adalah usia, tingkat
pendidikan dan jumlah tanggungan
keluarga.
1. Hubungan Usia dengan Tingkat
Partisipasi
Responden dengan rentang usia 18 -
29 tahun yang memiliki tingkat partisipasi
tinggi 4 orang atau 57,14 persen dari 7
orang responden pada kategori dewasa
awal dan 3 orang atau
42,86 persen pada tingkat partisipasi
sedang dengan kategori dewasa awal,
kemudian tidak ditemukan responden
dengan rentang usia 18 - 29 tahun dengan
partisipasi yang rendah. Selanjutnya yaitu
responden   dengan usia 30 – 50 tahun
yang memiliki tingkat partisipasi yang
tinggi 10 orang atau 50,00 persen dari 20
orang pada kategori dewasa pertengahan,
kemudian yang memiliki tingkat
partisipasi yang sedang 10 orang atau
50,00 persen, dari 20 orang pada
kategori dewasa pertengahan dan
tidak ditemukan responden dengan
rentang usia 18 - 29 tahun dengan
partisipasi yang rendah. Kemudian
untuk responden yang berusia >50
tahun dengan tingkat partisipasi yang
tinggi 3 orang dari 3 orang responden
pada kategori usia dewasa akhir atau
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100,00 persen, sedangkan pada
tingkat partisipasi sedang dan rendah
tidak ditemukan. Berdasarkan hasil uji
korelasi Rank Spearman menunjukkan
nilai koefisien korelasi 0,201. Hasil
yang positif menunjukkan hubungan
antara usia responden dengan tingkat
partisipasi. searah. Semakin tua usia
responden maka semakin tinggi tingkat
partisipasinya. Nilai signifikansinya adalah
0,286 dimana hal ini lebih besar dari taraf
nyata 0,05. Berarti hubungan antara usia
responden dengan tingkat partisipasi dalam
Program Optimalisasi Pemanfaatan Lahan
Pekarangan Melalui Konsep Kawasan
Rumah Pangan Lestari ini tidak
signifikan/tidak nyata




yang memiliki tingkat partisipasi tinggi 15
orang atau 55,56 persen dari 27 orang dan
12 orang atau  44,44 persen pada tingkat
partisipasi sedang, kemudian tidak
ditemukan responden dengan partisipasi
yang rendah. Selanjutnya yaitu responden
dengan Pendidikan Menengah
(SMA/SMK/MA) yang memiliki tingkat
partisipasi yang tinggi
1 orang atau 50,00 persen dari 2 orang,
kemudian yang memiliki tingkat
partisipasi yang sedang 1 orang atau
50,00 persen dari 20 orang dan tidak
ditemukan responden dengan partisipasi
yang rendah. Selanjutnya untuk responden
yang dengan Pendidikan Tinggi (D3/S1)
yang memiliki tingkat partisipasi yang
sedang 1 orang atau
100,00 persen dari 1 dan tingkat partisipasi
tinggi serta rendah tidak ditemukan.
Hasil uji korelasi Rank Spearman
memperlihatkan nilai koefisien korelasi
0,232. Hasil yang positif menunjukkan
hubungan antara tingkat pendidikan
responden dengan tingkat partisipasi
searah. Nilai signifikansinya adalah
0,286 dimana hal ini lebih besar dari taraf
nyata   0,05. Berarti hubungan antara
usia responden dengan tingkat partisipasi
dalam Program Optimalisasi Pemanfaatan
Lahan Pekarangan Melalui Konsep
Kawasan Rumah Pangan Lestari ini tidak
signifikan/tidak nyata
3. Hubungan Tanggungan Keluarga
dengan Tingkat Partisipasi
Responden dengan
jumlah tanggungan 2 – 3 orang yang
memiliki tingkat partisipasi tinggi 8
orang atau 72,73 persen dari 11 orang dan
3 orang atau 27,27 persen pada tingkat
partisipasi sedang, kemudian tidak
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ditemukan responden dengan partisipasi
yang rendah. Selanjutnya yaitu responden
dengan jumlah tanggungan 4
– 5 yang memiliki tingkat partisipasi yang
tinggi 7 orang atau 38,89 persen dari 18
orang, kemudian yang memiliki tingkat
partisipasi yang   sedang   11 orang atau
61,11 persen dari 18 orang dan tidak
ditemukan responden dengan partisipasi
yang rendah. Selanjutnya untuk responden
yang dengan jumlah tanggungan 6 - 8 yang
memiliki tingkat partisipasi yang tinggi
1 orang atau 100,00 persen dari 1 dan
tingkat partisipasi tinggi serta tingkat
partisipasi rendah tidak ditemukan.
Sehingga tidak ada kecenderungan
hubungan antara tingkat Jumlah
tanggungan keluuraga dengan tingkat
partisipasi.
Berdasarkan hasil uji korelasi Rank
antara Status/jabatan responden
denganSpearman menunjukkan nilai
koefisien korelasi -0,172,. Hasil yang
negatif menunjukkan hubungan antara
Jumlah tanggungan keluarga responden
dengan tingkat partisipasi tidak searah.
Nilai signifikansinya adalah 0,364
dimana hal ini lebih besar dari taraf nyata
0,05. Berarti hubungan antara usia
responden dengan tingkat partisipasi dalam
Program Optimalisasi Pemanfaatan Lahan
Pekarangan Melalui Konsep Kawasan
Rumah Pangan Lestari ini tidak
signifikan/tidak nyata.
4. Hubungan Status/Jabatan dengan
Tingkat Partisipasi
Responden status sebagai anggota
yang memiliki tingkat partisipasi tinggi
10 orang atau 43,48 persen dari 23
orang dan 13 orang atau 56,52 persen pada
tingkat partisipasi sedang, kemudian tidak
ditemukan responden dengan partisipasi
yang rendah. Selanjutnya yaitu responden
dengan status sebagai pengurus yang
memiliki tingkat partisipasi yang tinggi 6
orang atau  85,71  persen  dari  7  orang,
kemudian yang memiliki tingkat
partisipasi yang sedang 1 orang atau
14,29 persen dari 7 orang dan tidak
ditemukan responden dengan partisipasi
yang rendah. Sehingga tidak ada
kecenderungan hubungan antara
Status/Jabatan  dengan tingkat partisipasi.
Berdasarkan hasil uji korelasi Rank
Spearman menunjukkan nilai koefisien
korelasi +0,321. Hasil yang positif
menunjukkan hubungan tingkat partisi-
pasinya searah. Nilai signifikansinya
adalah 0,084 dimana hal ini lebih besar
dari taraf nyata 0,05. Berarti hubungan
antara usia responden dengan tingkat
partisipasi dalam Program Optimalisasi
Pemanfaatan Lahan Pekarangan Melalui
Jurnal Ilmiah Mahasiswa AGROINFO GALUH
Volume 7, Nomor 1, Januari 2020 : 56 – 66
64
Konsep Kawasan Rumah Pangan Lestari
ini tidak signifikan/tidak nyata.
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan, maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut :
1. Karakteristik responden     berusia
diantara 30-50 tahun, tingkat
pendidikan anggota sebagian besar
(90,00%) telah menempuh Pendidikan
Dasar (SD/MI,SMP/MTs), jumlah
tanggungan sebagian besar (40,00%)
antara 2 – 3 orang, dan status atau
jabatan   dalam Kelompok Wanita
Tani (KWT) Mekarwangi ada dua
kategori jabatan yaitu  sebagai
anggota (76,67%) dan sebagai
pengurus (23,33%).
2. Tingkat         partisipasi anggota
Kelompok Wanita Tani (KWT)
Mekarwangi pada tahap pengambilan
keputusan termasuk dalam kategori
sedang, sementara pada tahap
pelaksanaan, menikmati hasil dan
tahap evaluasi termasuk dalam
kategori tinggi.
3. Hubungan   karakteristik responden
yaitu  usia, tingkat pendidikan,
jumlah tanggungan keluarga dan
status tidak memiliki  hubungan
nyata dengan tingkat partisipasi
anggota dalam Program Optimalisasi
Pemanfaatan Pekarangan melalui
Konsep kawasan Rumah Pangan
Lestari.
Saran
1. Berdasarkan     kesimpulan     diatas,
maka saran yang dapat diberikan
adalah :
2. Tingkat          partisipasi dalam
pengambilan keputusan perlu
ditingkatkan yaitu dengan aktif




3. Anggota    kelompok    wanita tani
(KWT) Mekarwangi sebaiknya
mempertahankan bahkan
meningkatkan tingkat partisipasi dalam
setiap kegiatan baik itu program yang
berasal dari bantuan pemerintah
maupun kegiatan swadaya.
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